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SUMMARY 

ARUM SEKAR BERLIANTI. Evaluation of The Growth and Yield of Tatsoi 

Plants (Brassica Narinosa L.) with The Application of Compost Tea Based on 

Chicken Manure Fertilizer. (Dibimbing oleh NUNI GOFAR). 

 

The Tatsoi plant (Brasicca narinosa L.) belongs to the family Brassicaceae. Tatsoi 

plant has oval-shaped leaves with a curly leaf surface and a deep green color. Tatsoi 

plants are cultivated with a harvesting age between 40-45 days and at rainfall of 

1000-1500 mm/year. The tatsoi plant is widely cultivated by farmers and is much 

loved by the community because tatsoi plant contains many benefits. The 

production of tatsoi plants must be increased so that there is no decrease in 

production. The implementation of this study aims to provide information about the 

proper application of the best composition of compost tea based on chicken manure 

in increasing the growth and yield of tatsoi plants (Brassica narinosa L.). This 

research was carried out from November 2022 to January 2023 at the Experimental 

Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The design used in this 

study was a Randomized Group Design (RGD) with 6 treatments, each treatment 

was repeated 4 times and received 24 treatment units, each treatment unit had 2 

plants, so that the total number of plants was 48 plants. The treatment in this study 

was P0 (Control), P1 (Solid fertilizer), P2 (Compost tea ratio of chicken manure 

fertilizer and water 1: 5 (w/v) Aeration), P3 (Compost tea ratio of chicken manure 

fertilizer and water 1:10 (w/v) Aeration), P4 (Compost tea ratio of chicken manure 

and water 1:5 (w/v) Non Aeration), P5 (Compost tea ratio of chicken manure 

fertilizer and water 1:10 (w/v) Non Aeration). The way of work carried out in this 

study is starting from making compost tea, preparing planting media, seeding seeds, 

transplanting, plant maintenance and harvesting. In this study, the changes observed 

were plant height, number of leaves per plant, canopy area, fresh weight of plant 

headers and roots, dry weight of canopy and plant roots, leaf greenness level, root 

length, weekly pH value, and daily temperature of the growing media. Data 

obtained from observations and measurements were analyzed for diversity 

(ANOVA) using Test F at a test level of 5%. If F counts greater than F at the test 

level of 5% it means that the treatment has a real effect, so it is continued by using 

the Smallest Real Difference (SRD) test at the test level of 5%. The results showed 

that the application of compost tea made from chicken manure had a significant 

effect on the variables of plant height, number of leaves, leaf greenness level, 

canopy area, root length, fresh weight of header, fresh weight of roots, dry weight 

of headers, dry weight of roots. The best composition of compost tea was obtained 

in increasing the growth and yield of the tatsoi plant, namely in the treatment of 

compost tea based on aerated 1: 5 (w / v) chicken manure. Based on the results of 

this study, it is recommended that the cultivation of tatsoi plants in polybags should 

use compost tea made from chicken manure in a ratio of 1:5 (1 kg of chicken manure 

and 5 liters of water) which is aerated for 3 days, with a dose of 40 ml / plant every 

3 days. 

Keywords: Chicken Manure Fertilizer, Tatsoi Plant, Compost Tea   



RINGKASAN 

ARUM SEKAR BERLIANTI. Evaluasi Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi 

Pagoda (Brassica narinosa L.) dengan Aplikasi Teh Kompos Berbahan Dasar 

Pupuk Kotoran Ayam. (Dibimbing oleh NUNI GOFAR). 

 

Tanaman Sawi pagoda (Brasicca narinosa L.) termasuk dalam famili Brassicaceae. 

Sawi pagoda memiliki daun yang berbentuk oval dengan permukaan daun keriting 

dan berwarna hijau pekat. Sawi pagoda dibudidayakan dengan usia pemanenan 

antara 40-45 hari dan pada curah hujan 1000-1500 mm/tahun. Tanaman sawi 

pagoda banyak dibudidayakan petani dan banyak digemari masyarakat karena sawi 

pagoda mengandung banyak manfaat. Produksi tanaman sawi pagoda harus 

dilakukan peningkatan agar tidak terjadi penurunan produksi. Pelaksanaan 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai pemberian yang 

tepat komposisi terbaik teh kompos berbahan dasar pupuk kotoran ayam dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai Januari 2023 di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Adapun rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 6 perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali dan mendapatkan 24 

unit perlakuan, setiap unit perlakuan terdapat 2 tanaman, sehingga total keseluruhan 

tanaman terdapat 48 tanaman. Perlakuan pada penelitian ini P0 (Kontrol), P1 

(Pupuk padat), P2 (Teh kompos perbandingan pupuk kotoran ayam dan air 1:5 (b/v) 

Aerasi), P3 (Teh kompos perbandingan pupuk kotoran ayam dan air 1:10 (b/v) 

Aerasi), P4 (Teh kompos perbandingan pupuk kotoran ayam dan air 1:5 (b/v) Non 

Aerasi), P5 (Teh kompos perbandingan pupuk kotoran ayam dan air 1:10 (b/v) Non 

Aerasi). Cara kerja yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dimulai dari 

pembuatan teh kompos, persiapan media tanam, penyemaian benih, pemindahan 

tanam, pemeliharaan tanaman dan pemanenan. Pada penelitian ini peubah yang 

diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun per tanaman, luas kanopi, berat segar 

tajuk dan akar tanaman, berat kering tajuk dan akar tanaman, tingkat kehijauan 

daun, panjang akar, nilai pH mingguan, dan suhu harian media tanam. Data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan dan pengukuran dianalisis keragaman (ANOVA) 

menggunakan Uji F pada taraf uji 5%. Jika F hitung lebih besar dari F tabel pada 

taraf uji 5% berarti perlakuan berpengaruh nyata, sehingga dilanjutkan dengan 

menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf uji 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian teh kompos berbahan dasar kotoran ayam 

berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah daun, tingkat 

kehijauan daun, luas kanopi, panjang akar, berat segar tajuk, berat segar akar, berat 

kering tajuk, berat kering akar. Didapatkan komposisi pemberian teh kompos 

terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda, yaitu 

pada perlakuan teh kompos berbahan dasar pupuk kotoran ayam 1:5 (b/v) yang 

diaerasi. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk budidaya tanaman sawi 

pagoda di dalam polybag sebaiknya menggunakan teh kompos berbahan dasar 

pupuk kotoran ayam dengan perbandingan 1:5 (1 kg pupuk kotoran ayam dan 5 liter 

air) yang diaerasi selama 3 hari, dengan dosis 40 ml/tanaman setiap 3 hari sekali. 

 

Kata Kunci: Pupuk Kotoran Ayam, Tanaman Sawi Pagoda, Teh Kompos 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sawi pagoda (Brasicca narinosa L.) yakni famili Brassicaceae. Sawi pagoda 

memiliki daun berbentuk oval di permukaan daun keriting juga berwarna hijau 

pekat (Badih et al., 2021). Sawi pagoda dibudidayakan dengan usia pemanenan 

antara 40-45 hari. Tanaman sawi pagoda bisa ditanam pada curah hujan 1000-1500 

mm/tahun (Nugroho dan Handoko, 2019). Tanaman sawi pagoda banyak 

dibudidayakan petani dan banyak digemari masyarakat karena sawi pagoda 

mengandung banyak manfaat yaitu mineral kalsium, vitamin A, vitamin C, senyawa 

asam glukosinolat, serta memiliki kalori rendah dan kaya akan serat sehigga sangat 

baik jika dikonsumsi (Yopie, 2020). 

Produksi dari tanaman petsai dan sawi di Indonesia pada tahun 2019 yakni 

635.990 ton, 2020 yakni 667.473 ton, juga 2021 yakni 727.467 ton (Badan Pusat 

Statistik, 2021). Seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia kebutuhan 

sayuran ikut meningkat yakni tanaman sawi pagoda. Produksi tanaman sawi pagoda 

harus dilakukan peningkatan agar tidak terjadi penurunan produksi. Upaya dalam 

peningkatan produksi dapat dilakukan pemupukan. Pemberian pupuk guna 

meningkatkan unsur hara tanah supaya pertumbuhan juga hasil tanaman sawi 

pagoda lebih maksimal.  

Pupuk dapat diberikan berupa pupuk organik. Pupuk ini ialah pupuk yang 

asalnya BO yakni sisa hewan, tanaman maupun manusia. Jenis pupuk ini meliputi 

pupuk cair juga padat (Mai dan Nurbaiti, 2017). Pupuk organik cair adalah teh 

kompos. Teh kompos jika digunakan sebagai pupuk mempunyai sejumlah 

kegunaan karena bisa menyuplai nutrisi tanaman, memperbaiki struktur tanah, juga 

mampu mencegah penyakit akar (Banu dan Tefa, 2018). 

Teh kompos adalah hasil dari ekstrak kompos yang matang. Teh kompos 

berdasarkan pembuatannya terdapat 2 jenis yaitu aerated compost tea-ACT atau 

yang kita kenal dengan teh kompos aerasi yang memerlukan aerasi terus menerus 

untuk memasok oksigen, juga non-aerated compost tea-NCT atau yang biasa 

disebut teh kompos tanpa aerasi yang suplai pada oksigennya terbatas (Sastro, 
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2015). Menurut González-Hernández et al., (2021) pada penelitiannya didapatkan 

rasio 1:5 ataupun 1:10 (b/v) membuat teh kompos dengan kualitas paling baik untuk 

waktu inkubasi yang sudah ditentukan. Aplikasi teh kompos di permukaan tanah 

memiliki keunggulan meningkatkan populasi mikroba tanah, pertumbuhan, 

konsentrasi hara terlarut di tanah, juga menekan patogen tanah (Berek, 2017). 

Bahan yang dapat digunakan dalam pembuatan teh kompos ialah pupuk kotoran 

ayam. Pupuk kotoran ayam dapat meningkatkan aktivitas biologi tanah juga 

memperbaiki struktur tanah. Pupuk kotoran ayam mengandung kadar air sebesar 57 

%, BO sebanyak 29 %, 1,5 % N, 0,8 % K2O, 1,3 % P2O5, 4,0 % CaO, juga rasio 

C/N berkisar antara 9-11 % (Sianipar et al., 2020). Pemakaian pukan ayam 

sebanyak 15 ton ha-1 dapat membenahi sifat-sifat tanah meliputi kimia, fisik serta 

biologinya dan membuahkan hasil terbaik kepada tinggi, lebar daun, juga panjang 

daun tanaman sawi (Aminah et al., 2021). Teh kompos yang berasal dari kotoran 

ayam memiliki jumlah nitrogen yakni 1,33 % lebih besar dibanding teh kompos 

sapi serta guano (Tahoni et al., 2019). Menurut penelitian Munthe et al. (2014) 

pemberian dosis teh kompos 40 ml/tanaman setiap 3 hari sekali, sesudah tanaman 

berumur 1 minggu hingga tanaman berumur 4 minggu dengan cara disiram 

langsung ke tanah berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi. 

Maka perlu dikaji agar tahu pengaruh pemberian teh kompos pupuk kotoran ayam 

kepada pertumbuhan juga hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian teh kompos berbahan dasar pupuk kotoran ayam memberi 

pengaruh nyata kepada pertumbuhan juga hasil tanaman sawi pagoda 

(Brassica narinosa L.), 

2. Adakah perlakuan teh kompos berbahan dasar kotoran ayam terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan juga hasil tanaman sawi pagoda (Brassica 

narinosa L.). 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan kegiatan penelitian ini yakni: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian teh kompos berbahan dasar pupuk kotoran 

ayam kepada pertumbuhan juga hasil tanaman sawi pagoda (Brassica 

narinosa L.). 

2. Menentukan komposisi pemberian teh kompos berbahan dasar kotoran ayam 

terbaik kepada pertumbuhan juga hasil tanaman sawi pagoda (Brassica 

narinosa L.). 

 

1.4 Hipotesis  

1. Diduga pemberian teh kompos berbahan dasar pupuk padat kotoran ayam 

berpengaruh nyata kepada pertumbuhan tanaman sawi pagoda (Brassica 

narinosa L.) 

2. Diduga adanya perlakuan teh kompos berbahan dasar pupuk kotoran ayam 

terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan juga hasil tanaman sawi pagoda 

(Brassica narinosa L.). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ialah guna memberi informasi mengenai cara pemberian 

teh kompos berbahan dasar pupuk kotoran ayam yang tepat dalam meningkatkan 

pertumbuhan juga hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). 
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